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LEI}IBARAN DAERAH KABUPATEN KERINCI
TAHUN 2g1O NOiIOR .l

PERATURAil DAERAT{ I(ABUPATEI{ KERINCI

, lffi'oR t rAHUN zoio

TEHTANG

ANGGARATiI PEHDAPATA}I DAN BEI-AI*,A DAERAH
TAHUH AT{GGARAil zOtO

DENGAH RA!{Nf,AT TI.,I{AN YATITG TSAHA ESA

EUPATI KERINCL

Fde;;imbang:

3. bahwa unttrk rnelaksanakan ketentuan pasal 181 a)4at {i}
Undang-Undang ltlomor 32 Tahrin 20*{ tentang Pernerintahan
Daerah scbagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Fli,il '.,:
8 iahun m5 tentang Penetapan Perafumn Pemerintah pen{tfj :l

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubail,;r:
Undang-Urdang l{aror 32 Tahun 2CC4 tentang Pemei.intahan
Daerah menjadi tlndang-Urdang, Kepala Daerah mengajukan
Rancangan Perahran Daerah tentang Anggaran Pendapatan if+n
Belanja Daerah (APBD) kepada Derryan Perwakilan Daerah (np'1"': ',

u niuk rnempercleh persetujuar bersarna;

b. bahwa Rarrcangan Peraturan Daerah tentang Angca:',.lr
Fendapabn dari Delanja Da;i'al, {ApBDi yang cjiej, ,rei:
sebagaimana dlrnaisud da'ram huruf a, tnerupakan oerwuj . ;,.
dari Rencana Keila Pemerinbh Eaerah lahun Anggaran ii;.,.,
yang dijabarkan kedalam Kettjakan Umum APBD s€rta Prl*ii, :

dan Plafon Anggaran yang telah cliseiral<ati antara Pemei-,:
Daerah dengan DPRD;



C. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dmakgd huntf a
dan b, perlu mernbenUrf Rancangan PeraUnn Daer& tentang

tuigrgraran rendapatan dan BelanJa Daerah lGbupaEr tcfinci
Tahun AngEBran ZOL0I

H€&gtqgat :
1, Undang{lndang Nomor 58 Tahtrn f9S Entang-nengapan

UnCang-tJndanif Earurat tdomor 2L Tahun L95/ Entattg
penErUatran Undang{rndang }fomor 12 Tahuf! 19$r Efffiig
Pefribeng.lkan Daenh Swatantra Trngkat tr dahm tlgatrgan
Daer-& Swatantn Tingkat I g.rmatera fengah sebagd t'tdatlg-
undang (l-enrbaran Nega:z P.epuhllk Indonesla Taliun 1958

l{omo,r. 108, Tambahan Lembaran l{egara Republik lrdone$a
i'lomor 1643);

?. unciarg-undang Nonior L2 Tahun 1935 tentang Pajak tx,rmi dan

Bangunan {lembarari Negara Republik Indonesia Tahun 1985

Nomo. 68, Tambahan Lembaran Negara Rerublik Indonesia

Nornor 3312) sebagaimana telah diubah dengan Unctarytrdang
Nornor LZ Tahun 1994 (Lembaran Negara Republik Indmesia
Tahun 1994 Nornor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3569);

3. Undang-Undang No,nor 28 Tahun 1999 Entang Penvdsqgar@n
Negara yang Eersih dan Bebas dari Korupsi, Kolus! dan Nepotisnp
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 1999 !6orru 75,

Tambahan tembaran Negara Republik lrdonesia Nosnor 3851);

4. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tenbng iGuargnn Negtra
(L"ernbaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2003 l'lornor 47,

Tambahan Lembaran Negara Republ:k Indonesia Nomcr a286);

5. Undai'rg-Undang Nc"tor 1 Tahun 2ff14 tentang Perbendahaman

NeEara (Lernbaran Negara Fepublik Indonesa Tafun 2W4
Nomor 5, Tambahan Lemba;-an Negara Rqr'uiriik indoneia
fiicrnor 4355);



L4; , ..-

Undang-Undang ll,omor 10 Tahun 20m tentarg Pembentukan
PeraUran Perundang-urdangan (Lembaran Negan Rcpub{tk
Indonesta Tahtm 200+ tlomtr 53, Tambaiun Lembaran Negara
Republik Irdoneda Nomor a38!l);

Undang{.Marp lbnor 15 Tahun 20ffi lentarg Perneriksaan
Pengdolaan dan T.anggurgfamb lGuangnn Negan (Lernbaran
t{egara RepuHik lrdone$ TahJn 20O+ Nonnor 66, Tambahr,n

'lernbaran Negan ReFffiIndonesia Nomor 440$;

8. Undang{.Hang lbfiror 32 Tatlun 20O+ tentarg Penrerinbhari
Daerah (l€rnbaran t{eEara Republik Indm€sh Tahun 2ffi4
Itinmor 125, Tarnb$an Lernbaran Negam Republik lrdorieia
Nomor 4F.37) s*agalrnana telah diubah brakhir dengan
Llndang-Undang lbmr 12 Tahun 2008 tentang Perubaharr
Kedua atas Undarqg-Undary flomor 32 Tahun 2004 teritan-61
Pemerintahan Daerah (Lernbamn Negara Repubiik Indonasia
Tahun 2S8 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indoneta Nomor 4944\;

9. Undang-Undang f{ornor 33 Tahun 2004 tentarg Pvimbangarl
Keu:ngan anbra Peirrerintah Pusat dan Pemerintahan Daer';rlr

{tembaran Negara Reg.rblk Indonesia Tahun 2C&l t\lomor 126,
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

10. Undang-UndarE r1*wrpr 28 Tahurr 2009 ter-*ang paj:k Dai:;.;lr
dan Retibusi Daemh (l-embaran Negar:a Republik Indoneia
Tahun 20@ f*onror 130, Tarrrbahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5O4g);

11. Peraturan Pernerintah Nsrtr 65 Tahun 2001 tentanll f,aiafi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahuri 2ili|.i
Nomor 118, Tambahan Lernoaran Negara Replbtik Indorresia
Nomor 4i38);

12. Feraturan Pemerindr Nqnor f,6 Tahun 200i tentang Rc{rilirr:.i
Daerah (l-ennbaran Negara Fepublik indone;a Tahun 70{}i
Nornor 119, Tambahan Lernbaran Negara Repuiilik indor:esia
Nomor 4139);
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13. Perahrnn Penrerintah Nomor 24 Tahun 2AO4 tentarg
l6dudukan p765koler dan Kanangnn Pimpinan dan Anggota

Devran Pen'vakilan Rakyat Daenh (lembann l{egara RentHik
Irdoneda Tahun AXH ll,omor 90, Tambahan Lernbaran Negnra

Republik Irtrnesia Nomor aAL6); seb4nimana telah diubah

Aengan Peratlran Mntah R€priblik In&nesia Nqnor 37
Tahrm 2005 Erilat€ Eubahan es FerdUran Pernerintah
ftorpr 24 Tahun 2OO+ tentang Keddukan $utdder dan
lGnrqran Plrnpnan dan Anggota Devuari Penrvakilan Raiq/at

Daerah (l€rnbaran trlegan Regrblik Indonena Tahun ZX)5
t{orntr 9.1, Tambahan tffibaran Neg?ra Republk Irdorreda
Nomor a5a0 );

14. Peraturan Penrerintah Nomor 23 Tahun 2005 tenbng
Pengelotaan Keuangan Badan Layanan Umurn (Lembaran

F,leEara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan
L,ernbaran i,iegara Repuirlik Indonei= Nomor a502);

15. Peraturan Femerintah Nomor 24 Tahun 2005 ientanE Standar
Akutansi Pemerintahan (i-emb:ran Negara Republik Indoncsia
Tahun 2005 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negai-a Republik
Indcnesia Nomor 4503);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2005 tentang Pinjaman
Daerah (lcmbara,, Ncaara Republik indonesia Tahun 2005
Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara RepHik Indonesia
Nomor 4574):

17. Peraturan Pemerintah Nornor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Incionesla Tahun
2005 Nomor i37, Tambahan Lembaran Negara F-epublik

indonesia iJomor 4575);

18. Perah.rran Pe,'rnerintah Nonror 56 Tahun 2005 tentang Sisiern
Informasi Keuangan Dae65 (Lernbaran i,teg:ra P.epublik

Indonesia Tahun 2S5 liomor 138, Tarnbahan Lc'rnbara;,
lJegara itepublik indonc;a Nomor +576);
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19. Peraturan Penrerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah
(tembaran Negan Republik Indonesia Tahun 2fi)5 Nomor 139,
Tambahan tembaran Negara R€Wblik Indmesia Nomor 4577);

20. Perahrran Pernerintah Norntr 58 Tahun 2005 tentang
Pengdolaan KenrEan Dasah (lcrnbann Negan RepuHik
Indonesia Tahm 2005 Nomor 1'10, Tambahan Lembaran
Negara Retr.rUik tndryrSa Nonw 4t 8);

zr. itna,rnn Perrcrintah Nomor 65 Tdrun 2m5 Entaflg Pedoman
Penfsunan dan Pererapan' Staldar Pdayanan Minimal
(tenrbaran Negila Reglilik Indcte$ Tdrln 2005 Nomor 150,
Tambahan Lernbann Negnn Repubfik lrdonesia Nomor 4585);

22. Perah,rnn Pemerintah Nonror I Tahun 2006 tentar,g Pelaproran

Keuangan dan Kinerja Instansi knerintah (l-ernbaran Negara
Republik Indonesa Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
l-enibara:r Negara Republlk Indoi:eda Nomor a6i4;

23. Peraturair i'ienteri Dalam Negeri llornor 13 Tahun 20tt6 tenbng
Pedoman Pengelolaan Kzuangan Daerah sebagaimana telah
ciiubah dengan Perah.rran MenErt Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2007 tentang Perubahan aias Perafuran Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

24. Per-ahrian Flenteri Daiam ft{egert Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 20i0;

25. Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2007 tentang Pokok-Pokok
Pengelolaan Kzuangan Daerah Klabupaten Kerinci (i-embaran
Daerah Kabupaten Kerinci Tahun 2007 t'ls.lor 15, Tambahan
Lembaran Daerah lGbupaten Kerind Ncmor 8), sebagaimana
telah ciiubah C:ngnn Peraturan Da€rah Nomoi'6 Tahun 20,J8

tentang Perubahan Atas Peratran Daerah Nornor 15 Tagun
2Cl7 tcrrlnng Fckok+okok Peng$olaar Keuangan Daerah
Kabupaten Kerinci (Lembaran Daerah Kabupaten Kerinci Tahun
2008 Nomor 6);



26. Penhrran Daerah f{ornor I Tahun 2008 tentang Kervenarpan
Daenfi t<abupaten lGrinci (ternbaran Daerah lGhpaten Kerinci
Tahun 20@.t{omor 8);

Denean Percghttuan Bssama

DEWATI PEIIWAKILAII RAIffAT DAERAII KASUPATE]I
XERITICI

dan

8I'PATI KERITCI -

lrEltuwst(All:

l{enetap*an :

PERATUP.AN DAERAI{ KAEUFATEF{ KERI'{CI TEHTANG
AT{GGARAIT PET{DAPATAN DAN BEI.ATT'A DAERATI TAHUil
ANGGARAN 2O1O

Pasai 1

Anggraran Pendapatan oan BdanF Daerah Tahtn Anggaril 2O10 sebaga,

bedkut:
1. Pendapatan Daerah

2. BelanJa Daerah

Surplus/(Defsit)

3. Pembiayaan Daerah :

a. Penerimaan

b. Pengeluaran

Pembhyaan l,letto

Rp..t65. 3t12.809. sry{, 39, -

Rp.537.S5.778. 796.40.

Rp. {72.582.969.292.01 )

Rp. 76. 258.6O 1. 253, 48, -

Ro. 3.675.031.961.47.- {-)
:@

Sisa Lebih Pembiay:an A,nggaran

Tahun Serkenaan Rp. NIHIL



Pasel 2

(1) rrendapatan Da€rah sebagBknana dlrnalsud dalam pmal l brdld @ri :

a. Pendapatan Asll Daer:ah sejumhh : Rp. 20.056.88.37{,39,'

b. Dana Perfrrbangan seJumlah : Rp.'l(X).637.806.4{},m.'

c. Laln{aln PenCaPatan Oaerah

.yaog sah seJumlah : Rp. 35.608.19{.590p0,-

(2) Pendaltabn Adi Daerah sebagBlrnana dirnaksud pada ayat (l)huuf c tr:;tiiii
darltsnb perdaPatan :

(3) Dana Perimbangan sebagaimana dinnksud @a ayat (1) ttut'uf b tertiili ti.:;ii
Jenis pendapatan :

a. Dana @ll-lasilseJumhh : Rp. 3t'.020.281.{'{t},00,-

b. Dana Alrkasi Umum sejumlah : Rp.327.374.925.(n0,00,-

c. Dana Alokasi Khusrrs sejumlah : Rp. 4a.282-600.(m,00,-

(4) Lain-hin Fendapaan Daerah yang sah dagainnna dlrnalcsd pda ai''at (1)
huruf (c) terdiri dari Jenls perdapatan :

a. Perdapatan Hibah seJumhh

b. Dana Darurat sejumhh

c. Dana Bagi Fiasil PaPk seJumlah

d. Dana Penysualen dan Otor*rnti

Khusus selumlah

e. Bantuan lGuangan dari Propinsi

atar-l d;;i Pemerintah tlaerah

hinrrya sejumiah

a. PaJAk Daerafit sejumlah

b. Retrlbud Dae6h serumhh

c. fld pengetoban Kekayaan Daeratt

yang O{plsahkan setumlah

d. Lair-hin Pendapctan .asli Daerah

-varg sah seJumlah

Rp. 2.84).92LAn m,-
Rp. 2.628.593In0P0,-

Rp. 1.292.7?fJ,m7,fi0,-

Rp. 13.314.474.147,39,-

Rp. 24.384.473.tm,00,-

Rp. I{IHIL
Rp. I i.223.721.69tt,(F,-

Rp. NIHIL

: Rp- NTHIL'
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Paral 3

(1) Edarrra herah sebagaknana dknaksrd dalam Pdal I tedkl dad :

a. Bdan a Tklak Langsung eeJumhh : Rp. 359.837.1Q.L35,n,-
b. Edan a t angsung serurnhh : Rp. f78.Ol8.629.55()F0,-

(2) BdanF Tklak langsung sebagaknana dtnakcd pada ryd (1) huntra Erdef
darlrenb bdanJa :

a. Bdana Fegffil seJumbh

b. 8danja erBa $runlah
G Edatdagfrddlsgwdah
(t, EdanF Hbah seJurrhh

e. Eddfa Eanbnn SodaiseJumlatt

f . EehnJa Eagl Haslisefumhh
g. Selanja Bantrnn Ketnrgnn seJurnlah

h. Eebnja Tldak Terduga seJunrlah

(3) Sehnja Largsurg sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf b brdiri dari
Jents belanja:

a. Belanja Pegawai sejumhh

b. EehnJa Barang dan Jasa sejumiah

c. ilelanJa Modat scjumlah

Paral 4

(1) Penrblayaan Daerah sebagaknana damaksud dahm P6d 1 tsdlrl dad :

a. Penerinraan sejumhh

b. Pengeluaran seJumlah

Rp. 22.9I).683.5. 9,e0,-
Rp, 2.O1434i}5.ft4,Y),-

Fp. 2288.5+{.0m,m,-
Rp. 51.385.I17.242,N,-
Rp. 4.148..t38.7fl),m,-
Rp. Mi{L
RO. 20.C60.frh1.000,00,-

Rp. 2.000.000.000,00.

Rp. 20.286.209.402m,-'
Rp. 71.146.978.127,ffi,-

Rp. 86.515 .442.L75,58,-

: Rp. /6-258.@1.253.48.-

: Rp. 3.675-63t.96L,47,-



(2) Penerinnan sebagaknana dknalqrd pada ayd(1) hunrf a Erdiri d"r,i#"ryub
pemblayaan:

a. Sba l€Hh Ferhhiigan Anggann Tatilm Aqgnnn sebelumnya (S|pel
seJumhh : Rp. 75.258.601.253,48,-

b. Pemlran dana cadapan sefrnlah : Rp. NIHIL
c. HasllPen ualan tcelcqpan Daerah ycrg

Dlpbalrlcan*Ffiilah ' Rp.llIHIL
d. Fenetuuan Plnjdnil Daer* selrnhh : Rp. NIHIL

e. Penerinraan kembdl pcrnberlil plrfaman

sejuntatr Rp. 1.0q1.(n0$00,00,-
t. Fensfnaan Plrbrg Daerah s$mldr : Rp. NIHIL

(3) Pengdtlann sebagn*nana &n&rd pa& ry*(f
pgnblayaan:

a. Pembentukan dana cadaflgan seJumlah

b. Penyertaan rnodal (lnvestasi)

Pernerintah Daerah

c. Pembayagan pokok utarE Sejumhh
d. Pemberian Pinjaman D:sah sejumlah

) huruf b Erdiri dari$urts

Rp. NIHIL

Rp. 2.()00.000.mCI,t{i],-

Rp. 1.675.631.961,47,-

Rp. NIHIL

Pasal 5

uraian lebih lanjut Anggann Perdapatan dan Belanja Daerah
sebagaimana dmaksud dalam Pasal 1, tecan[m dalarn lampiran
yang merupakan bagim yarg tidak tapisahkan clari peraturan
Daerah ini, terdirl dari :

1. lampiran t Ringkaan APBD;

2. tampt'an [I Ringlcsan APBD rneftrtE urusafl f'ciueintai'r,,iil Saerah
Organlsasr;

3. Lampiran IIt Rinc,iarr- APSD rn€riurut uru:;;m Pernerirrtah Daerah- *rganisasi,
Perdapatarr, 8r*anla dan !'a:biayaan;



4. Larnpiran IV Rekapibulasi Behnja menurut urusan pefiErintahan Daerah,

orgnnisasi, Plogram dan kegiatan;

5. tamSran V Rekapitulasi Eelanja Daerah unbrk keselarasan dan
keterpaduan Urusan Pemeritah Daerah dan Fungsi dalarn

Kerangka Pengelolaan lGuangan Negara;

, (,. tampiran VI Daftar lumlah Pegarvai Per Golongan dan Per labatan;

-7. tampiFan \fII Daftar Piutang Daerah;

8. Lampiran VIII Daftar Ph.rtanq Modal ( investasi) Daerah;

9. Lampiran IX Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset
Tetep Dacrah;

lO.Lampiran X Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset
Tctap;

ll.Lampiran XI Daftar keciatan-kegiatan Tahun Anggaran sebelumnya
yang bclum disclc:aikan dan dianggarkan kembali.dalam
Taltun ini;

l2.Lampiran XIi Daftar Dana Cadangan Daerah; dan

l3.Lampiran XIII Daftar Pinjaman Dacrah can Obligasi Dacrah;

. trasal 6

Eupati menetapkan Pe'aturan Eupaii tentang Pen;ai:aran Angrgaran

Pcndapatan dan Bclanja Dacrah sebagai iandasan opcrasional
pelak-:anaan APBD.
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Pasal 7

Peraturan Daerah ini mulai bedaku pada tanggaldiundangkan.

Agar setiap orang rleng€tahuinya, rnemerintahkan pengundarrgan
Peratrran Daerah ini dengan penempatannya daiam ternbdran
Daerah l€bupat€n Kerinti.

Ditetapkm di Sungai Penuh
pada tanggal 23 Februari ZllO

8I'PATI KERIT{CI,
dto

H. t{URAS$4Atl

Dundangkan di $.ngai Penuh
pada tanggal 24 Februari 2010

SEKRETARIS DAERAH KERINCI,

LET{ SARII.T{ DAERAH KAAUPATEf{ KER.IT{Ci
TAHUia 2010 HOTTOR 1

1L


